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Abstract. This study aimed to describe students’ the effect of the Project Based Learning model on creative thinking skills.
This research was a quantitative research. Type of quasy experiment Control Group Noneequivallent Desigh. The
number of sample in this study were 50 class IX students for the academic yeasr 2022/2023 taken from total population
of 108 students in Cendikia Middle School. The sampling technique using purposive sampling obtained a sample of
50 students, namely 25 students in each class. The research instrument used is a creative thinking test sheet using
indicators of fluency, flexibility, originality and elaboration. Data analysis using Paired Simple t-test using SPSS. The
results showed that there was an influence of the Project Based Learning model on the Ability to Think Creatively
with a marked increase in each indicator of creative thinking before and after the project based learning model was
applied. The average value of the post-test creative thinking ability in the experimental class is higher than the control
class. In addition, the results of the t-test using SPSS obtained a significance value of <0.05 with the results of a
tcount > ttable of . With 3,746 > 2,063, with this the project based learning model has a significant effect on students'
creative thinking abilities, so that the application of the learning process with this model is able to improve students'
creative thinking skills in science learning at Cendikia Middle School, Sidoarjo.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learing terhadap
kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, jenis quasi eksperiment Control Group
Noneequivalent Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMP Cendikia tahun akademik
2022/2023 yang berjumlah 108 siswa. Teknik sampling menggunakan Purposive Sampling didapatkan sampel
berjumlah 50 siswa, yaitu masing-masing kelas berjumlah 25 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
berupa lembar tes berpikir kreatif yang dengan menggunakan indikator fluency, flexibillity, originallity dan
ellaboration. Analisis data menggunakan Paired Simple t-tes dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh model Project Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dengan ditandai
adanya peningkatan setiap indikator berpikir kreatif sebelum dan sesudah diterapkan model project based learning.
Nilai rata-rata post-test kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Selain
itu, hasil uji-t Menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi < 0,05 dengan hasil nilai thiung > twel Sebesar . Dengan
3.746 >2.063, dengan hal tersebut model project based learning berpengaruh signifikan pada kemampuan berpikir
kreatif siswa, sehingga penerapan proses pembelajaran dengan model ini mampu mempengaruhi keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam pembelajaran IPA di SMP Cendikia Sidoarjo

Kata Kunci - Kemampuan berpikir kreatif, Project Bsed Leraning, Teacher Center

|. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat berperan penting dalam menentukan perkembangan Sumber Daya Manusia yang memiliki
kualitas yang tinggi dalam bersaing di era globalisasi karena pendidikan sebagai sarana yang dapat meningkatkan taraf
hidup bangsa [1]. Melalui pendidikan diharapkan dapat menjadi jembatan untuk membentuk manusia yang memiliki
akhlak mulia, memiliki kreativitas, mampu berkomunikasi, mandiri dan memiliki kemampuan untuk menghadapi
segala kemungkinan di era globalisasi [2]. Kemampuan yang harus dimiliki untuk menghadapi persaingan di era
globalisasi menurut Trilling dan Fadel dalam penelitian Nugroho [3] yaitu seseorang diharuskan untuk memiliki
pemikiran yang kritis, mampu berpikir kreatif dan mampu memecahkan suatu masalah. Dapat Kita lihat bahwa berpikir
kreatif memiliki peran penting dalam mewujudkan SDM yang berkualitas, seseorang yang berpikir kreatif saat
dihadapkan dengan masalah pada era globalisasi dia akan berpikir dalam menemukan ide untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Berpikir kreatif merupakan (creative thinking) keterampilan yang sangat penting untuk dilatih dan
dibiasakan oleh setiap manusia dalam mempersiapkan persaingan sebagai sumber daya manusia yang unggul [1].
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Orang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif adalah mereka yang memiliki imajinasi, intuisi dan mampu berpikir
secara keseluruhan[4]. Dengan begitu dalam pendidikan yang berperan dalam pengembangan SDM unggul, peserta
didik diharuskan dapat berpikir kreatif untuk menyelesaikan masalah di dunia nyata, dengan memandang dunia dari
berbagai sudut, peserta didik akan dapat menemukan solusi baru untuk menyelesaikan masalah tersebut[5].

Seperti yang dikatakan oleh Munandar dalam Yasiro menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu
kemampuan dalam memecahkan masalah, menemukan konsep dan menciptakan sesuatu yang baru dalam proses
pembelajaran [6]. Berpikir kreatif memiliki beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif, beberapa indikator tersebut menurut Rahmazatullaili [7] di antaranya Fluency yaitu dalam
pembelajaran peserta didik memiliki kemampuan yang mencetuskan banyak gagasan , Flexibillity yaitu dalam
pembelajaran peserta didik memiliki kemampuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan dapat melihat
permasalahan dari sudut pandang yang berbeda, Originality yaitu dalam pembelajaran peserta didik memiliki
kemampuan memberikan gagasan baru yang jarang diberikan orang dan yang terakhir Elaboration yaitu dalam
pembelajaran peserta didik mampu merinci secara detail gagasan yang sudah dibuat. Keempat indikator tersebut
diharapkan termuat dalam proses pembelajaran.

Peran berpikir kreatif sangat penting di dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA[6]. IPA
merupakan suatu kumpulan dari berbagai fakta, konsep dan proses penemuan yang berkaitan dengan alam [8].
Pembelajaran IPA sendiri merupakan suatu pembelajaran yang tersusun secara sistematis yang memiliki tujuan untuk
memahami suatu fakta, konsep-konsep dan fenomena yang memiliki keterkaitan dengan alam [9]. Untuk memahami
sebuah konsep yang diberikan sebelumnya dan untuk melanjutkan konsep selanjutnya yang akan diberikan diperlukan
pembelajaran IPA yang efektif, pembelajaran yang membantu siswa untuk berpikir, terutama berpikir kreatif sehingga
siswa dapat menjawab pertanyaan yang ada di pikirannya sendiri [10]. Pengetahuan dalam pembelajaran IPA juga
dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari — hari [11]. Oleh karena itu, berpikir
kreatif berperan penting dalam pembelajaran IPA karena berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan dalam
memecahkan masalah, menemukan konsep menciptakan hal baru [12]. Namun, keterampilan berpikir kreatif dalam
proses pembelajaran IPA masih belum mendapatkan perhatian yang lebih, pada proses pembelajaran IPA cenderung
monoton sehingga hasil dari proses pembelajaran tidak memiliki pengaruh terhadap proses berpikir kreatif [13]. Siswa
yang memiliki keterampilan berpikir kreatif rendah akan kesulitan dalam memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran atau masalah yang akan atau sedang dihadapi [14].

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didiki di Indonesia menurut Global Creativity Indek (GCI) 2017
menunjukkan di antara 127 negara yang diriset, Indonesia menepati urutan ke 87, hal tersebut dapat terjadi karena
peserta didik kurang mampu dalam menemukan berbagai ide alternative penyelesaian dan menemukan jawaban yang
variasi dalam mengerjakan soal [15]. Hal ini di dukung dengan hasil prapenelitian pada pembelajaran IPA di SMP
Cendikia Sidoarjo melalui tes kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas 9 sebanyak 108 siswa. Dari hasil tes
kemampuan berikir kreatif diperoleh bahwasannya siswa di SMP Cendekia tergolong kategori berpikir kreatif rendah
dengan rata — rata sebesar 28%, dimana pada indikator fluency didapatkan rata — rata sebesar 44% (kategori rendah),
indikator flexibillity dengan rata-rata 39% (kategori rendah), indikator originallity dengan rata-rata 12% (kategori
rendah), dan indikator elaboration dengan rata-rata 18% (kategori rendah). Rendahnya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik tersebut pada hasil tes jawaban yang diberikan siswa belum bervariatif dan masih merujuk pada sumber
buku dan rata-rata antara jawaban peserta didik menunjukkan jawaban yang sama.

Kemampuan berpikir kreatif yang rendah dapat di tumbuh kembangkan dengan perancangan suatu model
pembelajaran yang dapat meransang peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan peserta didik itu sendiri, karena
masing-masing peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda, sehingga dalam menyelesaikan
suatu permasalahan, peserta didik memiliki jawaban dengan caranya sendiri yang berbeda-beda [16]. Model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yang rendah adalah model
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk memberikan gagasan baru dan menyelesaikan permasalahan, sesuai
dengan indikator berpikir kreatif [15]. Melalui strategi dalam model Project Based Learning yang merupakan bagian
dari indikator berpikir kreatif yang meliputi Fluency (mencetuskan banyak gagasan), Flexibillity (menyelesaikan suatu
permasalahan), Originality (memberikan gagasan baru), dan Elaboration (merinci secara detail gagasan yang sudah
dibuat) (nur aisya) Strategi tersebut di antaranya menuntun peserta didik untuk melakukan kegiatan merancang,
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan peserta
didik untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok untuk memecahkan masalah nyata [17] , Hal ini telah
digambarkan pada sintaks PjBL diantaranya (1) penentuan proyek; (2) perancangan/penyelesaian proyek; (3)
penyusunan jadwal; (4) penyelesaian dan monitoring guru; (5) penyusunan laporan dan presentasi. Melalui proses
dalam PjBL tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, karena dari indikator kemampuan
berpikir kreatif peserta didik di tuntut untuk menemukan ide-ide untuk menyelesaikan projek yang akan dibuat [15].
Oleh karena itu, penerapan model PjBL tepat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
rendah. Hal ini sesuai dengan Amalia et al [18] yang menyatakan bahwa model Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang menjadikan peserta didik menjadi lebih kreatif dalam menemukan ide-ide yang baru sesuai
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konsep materi yang digunakan untuk mengembangkan proyek yang ia ciptakan, serta model pembelajaran tersebut
dapat membiasakan peserta didik berpikir dengan lancar dan luwes dalam menyelesaikan suatu masalah yang nyata.

Hasil dari model PjBL merupakan suatu produk baik berupa rancangan, model, atau prototype. Pembuatan produk
tersebut merupakan hasil dari proses berpikir kreatif siswa dengan menuangkan ide — idenya ke dalam suatu produk
yang nyata. Hal ini sesuai dengan Anas dan Murti [19], juga menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL merupakan
model pembelajaran inovatif yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan yang nyata
dengan menuangkan ide-ide kreatifnya ke dalam sebuah proyek, sehingga pada pembelajaran ini lebih menekankan
peserta didik untuk menghasilkan suatu karya. Hal inilah yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam memberikan gagasan — gagasan baru terkait produk inovasi yang diciptakan. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang mengungkap terkait dengan model pembelajaran PjBL dan berpikir kreatif, di antaranya penelitian
oleh Noviyana [20] yang memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada penelitian tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, namun dengan fokus mata pelajaran yang
berbeda yaitu Matematika, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan pada mata pelajaran IPA. Kemudian
penelitian Amalia et al [18]mengenai keefektifan model PjBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa, di mana pada penelitian ini menggunakan desain One-Group Prettest-Posttest Design sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan desain Control Group Noneequivalent Design, hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa model PjBL efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Ada juga penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Putri et al [21] yang menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL berpengaruh
signifikan terhadap berpikir kreatif siswa. Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah pada jenjang
pendidikan, di mana pada penelitian tersebut dilakukan pada tingkat jenjang SMA sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan pada tingkat jenjang SMP.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, maka pada penerapan model pembelajaran PjBL diharapkan
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah nyata menggunakan keterampilan berpikir kreatifnya,
khususnya dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Project Based Learing terhadap kemampuan berpikir kreatif dengan metode dan subjek yang berbeda,
selain itu juga dapat menjadi dasar dalam penelitian pengembangan dalam pembelajaran IPA pada materi bioteknologi
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.

Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan Maret 2023 di SMP Cendikia Sidoarjo. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode “Quasi Eksperiment” yaitu metode yang
kelompok kontrolnya tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel-variabel luar yang dapat
berdampak pada pelaksanaan eksperimen [22], desain yang digunakan yaitu Control Group Noneequivalent Design.
Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas IX berjumlah 108 siswa dengan pengambilan sampel sebanyak
50 siswa, sampel yang diambil menggunakan purposive sampling , dengan pertimbangan jumlah sampling yang
digunakan yaitu 25 peserta didik setiap kelasnya, sehingga didapatkan 25 siswa kelas 1X-1 sebagai kelas Eksperimen
dan 25 siswa pada kelas 1X-2 sebagai kelas Kontrol.

01 X 07) Ekesperimen
O3 - O4 Kontrol

Gambar 1. Pre-test and Post-test kontrol group desigh

Keterangan :

O: = Nilai pre-test kelas eksperimen

O = Nilai post-test kelas eksperimen

O3 = Nilai pre-test kelas kontrol

0. = Nilai post-test kelas eksperimen

X = Perlakuan dengan model Project Based Learning dengan memberikan projek berupa inovasi produk
bioteknologi selama 4 pertemuan.

Desain di atas dapat dijelaskan sebagai berikut, pada fase 1 peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa
RPP, silabus, LKPD dan instrumen penelitian. Fase 2 peneliti memberikan soal pretest pada kelas ekspeiment dan
kelas kontrol pada fase 3 Peneliti melakukan model pembelajaran project based learning (PjBL) pada kelas
eksperimen untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, pada tahap ini dilakukan sesuai sintak PjBL yang mana
pada pertemuan pertama peserta didik diberikan LKPD,dengan LKPD tersebut peserta didik melakukan penentuan
proyek, perancangan dan penyusunan jadwal (siswa menentukan produk inovasi yaitu pembuatan tapai dari bahan
baku yang berbada), pada pertemuan kedua peserta didik melakukan proses pembuatan tapai dari bahan baku selain
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singkong, pada pertemuan ketiga peserta didik melakukan monitoring pembuatan produk dan pada pertemuan terakhir
peserta didk melakukan penyusunan laporan dan persentasi hasil produk. Pada tahap ini pada kelas eksperimen peneliti
hanya sebagai fasilitator. sedangkan pada kelas kontrol peneliti menggunakan pembelajaran konvensional dengan
metode teacher center. Pada Fase 4 setelah dilakukan penerapan model pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, peneliti akan memberikan soal posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol .

Materi yang akan diajarkan untuk mengetahui adanya pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik adalah materi bioteknologi, karena pada materi ini peserta didik dapat menganalisis prinsip bioteknologi
melalui pembuatan produk bioteknologi yang akan dibuat, dan peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya
melalaui ide-ide dalam pembuatan produk tersebut.

Dalam penelitian ini, Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar tes berpikir kreatif.
Penilaian berpikir kreatif disusun dalam bentuk soal uraian yang disusun berdasarkan 4 indikator berpikir kreatif
menurut Rahmazatullaili [7] diantaranya fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), Orginallity (keaslian),
Elaboration (berpikir rinci) yang dikelompokkan dalam 12 soal. Sebelum digunakan kepada peserta didik, instrumen
ini divalidasi oleh dua ahli, dimana instrumen valid dan reliabel.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan test di mana pretest kemampuan berpikir kreatif pada
kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pertemuan pertama. Selanjutnya dilakukan pembelajaran
dengan metode PjBL pada kelas eksperimen dan metode teacher center pada kelas kontrol. Selanjutnya pada
pertemuan terakhir masing-masing kelas diberikan posttest berpikir kreatif .

Data yang diperoleh berupa hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan
kontrol, untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif masing-masing indikator dilakukan dengan
perhitungan skor yang didapat di bagi skor maksimal di kali 100% lalu di kelompokan berdasarkan tingkat berpikir
kreatifnya yaitu Rendah, Sedang dan Tinggi. Interval Interpretasi skor berpikir kreatif disajikan pada tabel 1.
Kemudian data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan paired sampel t test untuk mengetahui
pengaruh model project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 1. Kriteria interpretasi kemampuan berpikir kreatif

Persentase Kategori
<55% Rendah
>55%-<75% Sedang
>75% Tinggi

(sumber : Kurnia[23]).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh diperoleh dari 50 peserta didik, pada kelas eksperimen dan kontrol. Data
kemampuan berpikir kreatif peserta didik didapatkan dari hasil pre-test dan post-test. Berikut adalah hasil nilai pre-
test dan post-test pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 dan kelas control pada tabel 3.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Nilai rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif

Kelas
Pretest Posttest
Eksperiment 26 64,00
Kontrol 27 49,00

Gambar 2. Perbandingan nilai Pre-test dan Post-test pada kelas eksperimen dan kelas control

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 5

80 64
60 49
40 26 27
Il
0
Pre-test Post-test

M Kelas Eksperiment  OKelas Kontrol

Pada gambar 2 menjelaskan bahwa kelas kontrol dan eksperimen, kedua kelas tersebut memiliki kemampuan
awal yang hampir sama. Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata - rata nilai pre-test pada kelas kontrol yaitu sebesar
27 dan pada kelas eksperimen memperoleh rata — rata nilai pre-test sebesar 26. Sedangkan pada hasil perolehan nilai
post-test yang diberikan setelah adanya perlakuan pembelajaran di kelas, pada kelas eksperimen nilai post-test yang
didapatkan setelah dilakukan proses pembelajaran PjBL terdapat peningkatan dengan memperoleh rata-rata nilai
sebesar 64 dan pada kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran di kelas menggunakan model teacher center
diperoleh rata-rata nilai sebesar 49, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model project based learning (PjBL) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik terlihat dari pencapaian nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibanding kelas kontrol. Seperti penelitian sebelumnya [24] yang menyatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan
berpikir kreatif pada kelas yang diterapkannya model pembelajaran Project based learning memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan pada kelas yang tidak diterapkan model project based lerning. Nilai rata-rata kemampuan berpikir
kreatif pada kelas eksperimen lebih tinggi karena dalam pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat langsung dalam situasi dunia nyata, peserta didik mengerjakan tugas proyek bersama kelompok
mengenai pembaruan dari produk bioteknologi, sehingga secara tidak langsung melatih kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Berbeda dengan kelas kontrol dalam proses pembelajaran guru yang lebih berperan aktif sebagai
informan, sehingga peserta didik menjadi kurang aktif dan tidak memiliki inisiatif dalam memperoleh pengetahuan.

Selanjutnya, perolehan nilai pada pre-test dan post-test dari kelas kontrol maupun eksperimen, dirinci
berdasarkan kategori capaian berpikir kreatif berdasarkan masing — masing indikator seperti pada Tabel 5.

Tabel 3. Capaian Indikator berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan Kontrol

Kelas Indikator Pre-test Post-test

Skor (%) Kategori Skor (%) Ktegori

Eksperimen Fluency (lancar) 25% Rendah 50% Rendah
Flexibillity (Luwes) 32% Rendah 74% Sedang

Originalitas (orisinil 27% Rendah 78% Tinggi

Ellaboration (terperinci) 21% Rendah 53% Rendah

Kontrol Fluency (lancar) 36% Rendah 37% Rendah
Flexibillity (Luwes) 26% Rendah 48% Rendah

Originalitas (orisinil 27% Rendah 67% Sedang

Ellaboration (terperinci) 18% Rendah 42% Rendah

Gambar 3. Perbandingan Capaian setiap indikator berpikir kreatif
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Berdasarkan Tabel 3, terdiri dari 4 (empat) indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan yaitu
kelancaran (Fluency), keluwesan (Flexibillity), orisinil (Originallity) dan kerincian (Ellaboration). Hasil pre-test pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada setiap
indikatornya dalam kategori rendah. Berbeda dengan hasil post-test, pada kelas kontrol kemampuan berpikir kreatif
siswa pada indikator originality termasuk dalam kategori sedang, sedangkan ketiga indikator lainnya masih dalam
kategori rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol terjadi karena dalam proses
pembelajarannya hanya mentransferkan informasi pengetahuan guru pada peserta didik siswa tidak dilibatkan secara
maksimal sehingga hanya beberapa siswa yang aktif dan lainnya mengalami kebosanan sehingga dalam proses
pembelajaran cenderung pasif. Hal ini sesuai dengan penelitian Orcito et al [24] yang menyatakan rendahnya berpikir
kreatif dapat terjadi karena dalam proses pembelajaran guru cenderung mentransfer informasi pengetahuan dan
menjadi faktor dominan. Sedangkan pada kelas ekperimen, indikator originality menempati kategori tinggi, flexybility
pada kategori sedang, sedangkan dua indikator lainnya atau masih dalam kategori rendah. Dalam hal ini siswa mampu
memberikan solusi atas dampak dari suatu permasalahan dan juga mampu memberikan ide baru untuk mengatasi suatu
permasalahan tersebut, namun siswa masih belum dapat memberikan banyak gagasan solusi untuk mengatasi dampak
dari suatu permasalahan dan siswa juga kurang mampu merinci ketepatan ide baru yang dijabarkan.

Adapun peningkatan hasil berpikir kreatif seperti yang dijelaskan pada gambar 3, secara urut pada kelas
eksperimen, indikator originality menempati urutan pertama dimana pada pre-test diperoleh rata-rata nilai besar (27%)
dengan rata-rata nilai post-test sebesar (78%), kemudian pada urutan kedua terdapat indikator flexibility dimana pada
pre-test diperoleh rata-rata nilai besar (32%) dengan rata-rata nilai post-test (74%), kemudian diikuti oleh indikator
Ellaboration dimana pada pre-test diperoleh rata-rata nilai besar (21%) dengan rata-rata nilai post-test sebesar (53%)
dan urutan terakhir terdapat pada indikator fluency dengan nilai rata-rata pre-test sebesar (25%) dengan nilai rata-rata
post-test sebesar (50%) . Sedangkan pada kelas kontrol, secara urut indikator originality menempati urutan pertama
dimana rata-rata nilai pre- test sebesar (27%) dengan rata-rata nilai post-test sebesar (67%), kemudian pada urutan
kedua terdapat indikator flexibility dimana rata-rata nilai pre-test sebesar (26%) dengan rata-rata nilai post-test (48%),
kemudian diikuti oleh ndikator Ellaboration dengan rata-rata nilai pre-test sebesar (18%) dengan rata-rata nilai post-
test sebesar (42%) dan urutan terakhir terdapat pada indikator fluency dengan nilai rata-rata pre-test sebesar (36%)
dengan nilai rata-rata post-test sebesar (37%). Hasil ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, indikator originality memililiki peningkatan lebih besar dibandingkan dengan ketiga indikator lainnya. Siswa
dapat memberikan ide baru untuk mengatasi suatu permasalahan, sejalan dengan penelitian sebelumnya [3]
menyatakan pada indikator Originallity peserta didik mampu memberikan solusi yang awam dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Hasil di atas juga menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, peningkatan yang terjadi pada
keempat indikator lebih besar dari pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa pada gambar 2 dan 3, secara umum dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis PjBL dapat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal
ini diperkuat dengan dilakukan uji t-test untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol, dengan syarat menguji data normalitas dan homogenitas. Pada uji normalitas menggunakan
uji Shapiro wilk untuk membuktikan data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan SPSS
26 yang disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Normalitas
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Kelas Statistic df Sig.
Based on Mean 0.969 25 0.622
Posttest Eksperiment 0.984 25 0.952
Pretest Kontrol 0.958 25 0.377
Posttest Kontrol 0.870 25 0.004

Berdasarkan tabel 4, terdapat perhitungan yang dilakukan dengan aplikasi SSS 26 yang membuktikan bahwa
Sig. Nilai pada kelas eksperimern adalah 0,622 dan 0,952, data tersebut nilai yang didapatkan >0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi secara normal. Pada kelas kontrol pada pretest nilainya adalah
0,377 data tersebut nilai yang didapatkan >0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi
secara normal sedangkan pada posttest kelas kontrol didapatkan nilai 0,004<0,05 yang dinyatakan bahwa posttest
kelas kontrol data tidak berditribusi normal. Tahap selanjutnya yaitu uji homogenitas, dengan hasil analisa pada tabel
5.

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic Dfl Df2 Sig.
Based on Mean 0.689 1 48 0.411

Berdasarkan tabel 5, diperoleh dengan nilai signifikan 0,411. Dengan data tersebut menujukan bahwa
homogenitas masing-masing kelas >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen. Setelah iji persyaratan
dilakukan uji hipotesis dengan paired sample t-test.

Tabel 6. Tabel Hasil Pengaruh menggunakan Paired Sample t-test

Mean Confidience Interval t df Sig.
Lower Upper (2-tailed)
Posttest Eksperimen-Kontrol 14.680 6.531 22.768 3.746 24 0.001

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil bahwa thiung Sebesar 3.746 lebih besar dari tupe (df=24) yaitu 2.063.
selain itu pada uji t-test dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,001, dengan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa Sig. 0,001<0.05= a. Dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak, sehingga dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh model Project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif. Sesuai dengan gambar 2 ,
bahwa kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik,
seperti penelitian sebelumnya Berliana [13] yang menyatakan bahwa metode project based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilatih dalam proses pembelajaran dikelas, yaitu proses
pembelajaran yang melibatkan peserta didik ke dalam suatu aktivitas berbasis proyek untuk menemukan suatu konsep
pengetahuan, aktivitas tersebut mampu memberikan dorongan kepada peserta didik untuk membangun kemampuan
berpikir kreatif siswa. Sehingga model project based learning ini tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran
dikelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

V1. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model project based learning memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini di tunjukan dari rata-rata nilai kemampuan berpikir
kreatif pada kelas eksperimen yang dalam proses pembelajaran diterapkan model PjBL lebih besar yaitu 64,00
sedangkan rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional (teacher center) lebih rendah yaitu 48,00. Peningkatan nilai pada masing-masing indikator kemampuan
berpikir kreatif juga menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen memiliki peningkatan lebih besar, terutama pada
indiktor originality yang masuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis paired simple t-test didapatkan hasil nilai thitung >
taper SEbesar 3.746 > 2.063 dan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,001, dengan hal tersebut dapat disimpulkan
Dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh model
Project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif.
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